
Jurnal Ilmu Pendidikan dan Pembelajaran Vol 04, No 02, 146-161 

e-ISSN: 2962-6579  https://doi.org/10.58706/jipp   

p-ISSN: 2962-3464  jipp.mep@gmail.com  

 

Copyright © The Author(s). This work is licensed under CC BY-NC 4.0 

146 

Pemanfaatan Jejak Sejarah Pabrik Gula Tasikmadu sebagai Sumber Belajar Sejarah Indonesia 

Berbasis Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning 

 

Ditya Rismawan 1, Angga Prasetiya 2, dan Roger Frans Sinaga 1,* 

1 Pendidikan Sejarah, Universitas Sebelas Maret, Surakarta, Indonesia 
2 SMA Negeri 19 Takengon, Aceh Tengah, Indonesia 

* Email: roger.frans2950@student.uns.ac.id 
 

 Abstrak  

Warisan masa lampau memiliki nilai historis penting sebagai upaya pelestarian dan 

pembentukan jati diri bangsa. Cagar budaya sebagai warisan sejarah berperan besar 

bagi masyarakat meskipun dibedakan dalam dimensi waktu masa lalu dan masa kini. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan situs cagar budaya Pabrik 

Gula Tasikmadu sebagai sumber belajar sejarah Indonesia di SMA. Secara khusus 

penelitian ini membahas sejarah singkat perkembangan Pabrik Gula Tasikmadu, 

pendekatan dan model pembelajaran CTL, dan Pemanfaatan situs Pabrik Gula 

Tasikmadu sebagai sumber belajar dalam pembelajaran sejarah di SMA. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui studi literatur dan teknik analisis yang digunakan yaitu analisis 

konstruktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa situs cagar budaya Pabrik Gula 

Tasikmadu memiliki potensi besar sebagai sumber belajar sejarah di SMA khususnya 

di wilayah Jawa Tengah sesuai dengan Capaian Pembelajaran fase F kelas XI 

Kurikulum Merdeka. Integrasi materi sejarah Pabrik Gula Tasikmadu melalui model 

pembelajaran CTL dapat menciptakan proses belajar yang kontekstual, menarik, dan 

bermakna berbasis peninggalan sejarah yang nyata.Penelitian ini memberikan dampak 

teoritis yaitu memperkaya kajian pemanfaatan situs cagar budaya sebagai sumber 

belajar dengan pendekatan CTL, dan dampak praktis, yaitu menjadi rujukan dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran kontekstual yang inovatif dan bermakna untuk 

implementasi kurikulum merdeka.  

 

Kataikunci: Pabrik Gula Tasikmadu, Sumber Belajar, Contextual Teaching and 

Learning 

 

Historical Traces of the Tasikmadu Sugar Factory and Its Utilization as a Learning Resource for 

Indonesian History Based on the Contextual teaching learning Model 

 

Abstract 

The legacy of the past has important historical value as an effort to preserve and shape 

the nation's identity. Cultural heritage sites as historical legacies play a major role in 

society, even though they are distinguished in terms of the dimensions of the past and 

the present. This study aims to analyze the use of the Tasikmadu Sugar Factory cultural 

heritage site as a source of learning about Indonesian history in high schools. 

Specifically, this study discusses the brief history of the development of the Tasikmadu 

Sugar Factory, the CTL learning approach and model, and the utilization of the 

Tasikmadu Sugar Factory site as a learning resource in history learning in high 

schools. This study uses a qualitative method with a descriptive approach. Data 

collection techniques were carried out through literature studies and the analysis 

technique used was constructive analysis. The results of the study indicate that the 

Tasikmadu Sugar Factory cultural heritage site has great potential as a source of 

history learning in high schools, especially in the Central Java region, in accordance 

with the Learning Outcomes for phase F of grade XI of the Merdeka Curriculum. The 

integration of Tasikmadu Sugar Factory history material through the CTL learning 

model can create a contextual, interesting, and meaningful learning process based on 

real historical relics. This study provides theoretical implications by enriching the stud 
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of the utilization of cultural heritage sites as learning resources through the CTL 

approach, and particial implications by serving as a reference in developing innovative 

and meaningful contextual learning strategies to support the implementation of the 

merdeka curriculum. 

 

Keywords: Tasikmadu Sugar Factory, Learning Resources, Contextual Teaching and 

Learning 
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PENDAHULUAN 

Hakikat manusia terhadap masa lampau tidak dapat dipisahkan karena urgensi masa lalu sebagai landasan 

penting bagi manusia untuk belajar dari pengalaman. Keberadaan masa lalu akan membantu manusia untuk 

memahami asal-usul dirinya sendiri dan sebagai upaya untuk merekonstruksi peristiwa masa lampau yang 

befokus pada pencarian makna suatu peristiwa dari reakitas sosial yang kompleks atau multidimensional 

(Purwanta, 2022; Firmansyah, 2021). Mempelajari dan memaknai hubungan antara masa lalu, masa kini, dan 

masa depan terikat erat dengan wujud kesadaran sejarah yang perlu diimbangi oleh sikap kritis untuk 

menjawab tantangan masa kini. Oleh karena itu, pendidikan sejarah berperan penting untuk menjawab 

tantangan pendidikan masa kini dengan cara menerapkan prinsip-prinsip kemandirian dan menggunakan 

pendekatan pembelajaran modern yang berpusat pada siswa (Rosanawati dkk., 2025). 

Desain sistem pendidikan saat ini dilandasi oleh sejarah masa lalu yang didasari kesenjangan dan 

kebutuhan masa kini. Hal tersebut dapat dilihat dari perubahan dan perkembangan tujuan dalam kurikulum 

pembelajaran sejarah sebagai sarana pembentukan karakter dan nilai-nilai penting sebagai identitas yang 

dimiliki oleh siswa (Farhatin, 2016; Tampubolon dkk., 2021). Tenaga pendidik memiliki peran penting dalam 

menciptakan pembelajaran bermakna dan tidak sekadar transfer ilmu, tetapi seorang guru dituntut untuk 

mampu mengembangkan keterampilan, kesadaran, empati, dan nalar kritis yang akan diwujudkan melalui 

sikap toleransi dan berbudi luhur (Firmansyah, 2021). Oleh karena itu, tenaga pendidik perlu untuk 

menyesuaikan diri terhadap perkembangan teknologi sesuai dengan tuntutan pendidikan abad ke-21 yaitu 

bernalar kritis, komunikatif, kolaboratif, dan kreatif (Chilton dkk., 2024; Partnership for 21st Century learning, 

2015). 

Urgensi cagar budaya sebagai peninggalan sejarah dengan jejak yang bersifat kebendaan seperti 

bangunan, situs, struktur, dan kawasan yang perlu dilestarikan merupakan suatu identitas yang penting dengan 

tujuan mempertahankan jejak historis dari warisan leluhur. Sangat penting bagi generasi bangsa untuk 

mendekati warisan budaya dan mengkonservasi peninggalan budaya secara sadar. Warisan adalah fondasi 

umat manusia dan memberikan hubungan dengan masa lalu sebagai landasan dalam membangun masa depan 

(Malik dkk., 2023). Pemanfaatan cagar budaya sebagai pendorong pembangunan ekonomi dan sosial, 

pengingat sejarah dan peradaban, menjaga identitas dan warisan budaya, dapat juga dimanfaatkan secara 

khusus sebagai sumber pembelajaran. Sebaliknya, Altaweel, dkk (2024) konsekuensi dari perusakan situs 

warisan budaya berdampak luas dari segi sosial, ekonomi lokal, perusakan situs sebagai urgensi penelitian 

ilmiah, dan kehilangan identitas terkait tempat warisan dan penghapusan masa lalu yang penting. Perusakan 

situs dapat direpresentasikan sebagai sesuatu keadaan ketidakpedulian terhadap warisan budaya tertentu.  

Situs pabrik gula Tasikmadu merupakan situs yang memiliki nilai sejarah dan budaya yang sangat tinggi. 

Jejak sejarah pabrik gula Tasikmadu merupakan warisan dari masa kejayaan kerajaan Mangkunegaran di 

bawah kepemimpinan Mangkunegara IV. Dibalik eksistensi pabrik gula Tasikmadu sebagai warisan budaya, 

hingga kini pabrik gula Tasikmadu masih beroperasi dan dikelola oleh PT. Perkebunan Nusantara. Sebagai 

upaya melestarikan sejarah, pabrik gula Tasikmadu digunakan sebagai sumber informasi dari hegemoni 

kerajaan Mangkunegaran (Wasino, 2005). Keberadaan situs sejarah tersebut akan mempermudah siswa dalam 
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memahami sejarah yang berkaitan dengan perkembangan ekonomi dan industri di lingkungan sekitarnya serta 

berkaitan dengan masa kolonialisme dan tanam paksa. Pengetahuan siswa mengenai situs sejarah tidak hanya 

bersifat teoritik dan abstrak, melainkan pengalaman nyata yang dapat dirasakan dan dilihat secara langsung 

dari perkembangannya. Oleh karena itu, Penggunaan warisan sejarah sebagai sumber pendidikan diharapkan 

dapat memberikan pendidikan sejarah dengan fokus yang lebih besar pada pendidikan emosional dan 

linguistik. Setelah mendapatkan pengalaman nyata dan interaksi dengan artefak sejarah. Siswa diharapkan 

dapat mengembangkan sikap yang baik dan mengambil hikmah dari semua makhluk cagar budaya dalam hal 

waktu, niat, keterampilan, narasi sejarah dan keterampilan yang diperoleh (Rokhim dkk., 2017). Meskipun 

terkadang situs sejarah sebagai sumber belajar seringkali terhambat oleh kegagalan komunikasi, tetapi melalui 

penjelasan visual dapat menanggulangi hal tersebut (Sulistyo dkk., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran 

sejarah memerlukan dukungan dari model pembelajaran yang sesuai dari konten materi yang digunakan. 

Bangunan cagar budaya sudah selayaknya dapat diperkenalkan kepada peserta didik, hal ini untuk 

membangun minat siswa dalam mempelajari sejarah dan membentuk pemikiran mereka untuk mendalami 

lingkungan sekitar mereka tempat tumbuh dan berkembang, selain itu dapat membangun harapan bahwa 

dengan memperkenalkan cagar budaya kepada peserta didik agar mereka dapat mengambil sebuah pengalaman 

bermakna mengenai proses masa lalu dari terbentuknya sebuah cagar budaya untuk dapat dilestarikan. Sejalan 

dengan pendapat di atas menurut Syaifulloh & Wibowo (2016) pemanfaatan cagar budaya bertujuan untuk 

membangun kesadaran sejarah dan budaya lokal menuju identitas budaya nasional. Pengejawantahan 

pemanfaatan bangunan cagar budaya sebagai sebuah sumber pembelajaran sejarah dapat membentuk nilai-

nilai empati siswa terhadap lingkungan mereka, dampak positifnya siswa akan dapat berkontribusi untuk 

merawat serta melestarikan situs peninggalan sejarah yang di lingkungan sekitar mereka. Sejalan dengan 

pendapat di atas terdapat beberapa penelitian yang menggambarkan pemanfaatan cagar budaya.  

Sejumlah penelitian terdahulu lebih banyak menekankan terhadap pemanfaatan cagar sebagai sebuah 

pengembangan sumber belajar sejarah, seperti studi tentang pemanfaatan Masjid Kauman (Rosyid, 2021), 

Situs Candi Muaro Jambi (Syaputra dkk., 2020), Situs Monumen Nasional (Rismawan dkk., 2022), Situs 

sejarah di Ternate (Safi & Bau, 2021), Situs Cagar Budaya Ngenuh (Leluni dkk., 2025), lebih berfokus 

terhadap pemanfaatan sebagai pengembangan sumber belajar sejarah dan materi ajar sejarah dan juga 

menekankan terhadap pemahaman sejarah peserta didik. Penelitian lain seperti pemanfaatan Museum 

Hamaheru (Mintartik dkk., 2022) dan Situs Loyang Mandele (Prasetiya dkk., 2022), menekankan terhadap 

pemanfaatan situs sejarah bagi pengembangan sejarah lokal. Studi lain yang dikemukakan oleh Firmansyah 

(2021), menekankan pemanfaatan situs sejarah Area Duizend Vierkanten Paal Kota Pontianak sebagai sumber 

belajar sejarah yang berbasis Outdoor Learning. Pemanfaatan situs sejarah tidak hanya sebatas pengembangan 

sumber belajar sejarah, seperti penelitian yang dilakukan Hanisa, dkk (2024), menunjukkan pemanfaatan 

Museum Negeri di Provinsi Sulawesi dapat digunakan sebagai pengembangan sumber belajar sejarah dengan 

menggunakan metode Karya Wisata. Penelitian dari Hutapea dkk (2025), dalam kajian mengenai situs Bunker 

peninggalan masa Jepang yang berada di wilayah Sumatra Utara menunjukkan bahwa pemanfaatan situs cagar 

budaya tidak hanya sebatas penguatan sumber belajar sejarah tetapi juga dapat diintergrasikan dengan 

menggunakan berbagai media interaktif. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang hanya mengkaji pemanfaatan cagar budaya hanya sebatas 

pengintergrasian ke dalam materi sejarah. Penelitian ini bertujuan lebih mengkaji pemanfaatan cagar budaya 

tidak hanya sebatas sumber belajar sejarah tetapi juga menggunakan pendekatan model pembelajaran 

Contekstual Teaching Learning yang tidak hanya sebatas menekankan terhadap materi tetapi juga 

mengkontekstualkan fenomena historis melalui nilai-nilai yang diimplementasikan ke dalam kehidupan 

peserta didik. Melalui keterampilan abad 21 yang terdiri dari Critical Thinking Skill, Creativity, 

Communication, and Collaboration materi sejarah sangat dapat dikembangkan dengan pendekatan model 

pembelajaran Contekstual Teaching Learning. Penelitian ini selain menawarkan alternatif dalam 

mengembangkan sumber belajar sejarah diharapkan memiliki manfaat teoritis yaitu dapat berkontribusi dalam 

menambah wawasan bagi peneliti sebagai referensi penelitian tentang kajian cagar budaya. Manfaat praktis 

juga dapat membangun paradigma bagi peserta didik dalam menafsirkan sejarah yang dikontekstualisasikan 

ke dalam kehidupan. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini 

memaparkan secara lengkap mengenai pemanfaatan jejak historis cagar budaya Tasikmadu dalam 

pembelajaran sejarah. Penelitian kualitatif deskriptif secara garis besar merupakan penelitian yang digunakan 
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peneliti untuk mengetahui fenomena yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik melalui eksplorasi 

secara menyeluruh, luas, dan mendalam dari suatu topik penelitian yang akan dibahas yang kemudian 

dideskripsikan dalam bentuk kata-kata yang mencakup konteks tertentu bersifat alamiah dengan 

memanfaatkan berbagai macam metode ilmiah (Heller dkk., 2023; Ramadan dkk., 2026; Sun, 2026) 

Penelitian ini merupakan bentuk penelitian yang diarahkan untuk urgensi pendidikan, khususnya 

pendidikan sejarah. Penelitian ini berupaya untuk menggali nilai, makna, dan potensi edukatif dari jejak 

historis cagar budaya Tasikmadu untuk dijadikan sumber belajar yang kontekstual dan berakar pada kearifan 

lokal. Temuan penelitian dapat diintegrasikan dalam pengembangan bahan ajar dan media pembelajaran 

berbasis kearifan lokal serta untuk menumbuhkan kesadaran historis.  

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu studi literatur, data dikumpulkan melalui data-

data pustaka yang memiliki relevansi dengan subjek penelitian yaitu Pabrik Gula Tasikmadu berupa buku, 

artikel, jurnal, teks berita, hasil survei, dokumentasi, regulasi, dan laporan untuk membangun konstruksi dari 

sebuah konsep agar lebih kuat dari hasil analisis yang mendalam (Fauzi dkk., 2024). Dalam penelitian ini 

mengacu terhadap prosedur penelitian Rofiah & Bungin (2024), yaitu 1) melakukan pengumpulan data yang 

relevan dari berbagai sumber; 2) pengolahan data; 3) penarikan kesimpulan sementara; 4) menguji keabsahan 

data; dan 5) penarikan kesimpulan sebagai hasil penelitian, seperti terlihat dalam Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian (Rofiah & Bungin, 2024) 

 

Hasil data yang diperoleh akan membangun interpretasi secara mendalam dengan melakukan analisis 

konstruktif. Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas maupun 

kebenaran data. Proses analisis dengan membandingkan banyak data, sumber, dan sudut pandang terkait topik 

penelitian berupa buku, jurnal ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen resmi (Creswell, 2024). Orisinalitas 

data dan keakuratan data akan diamati secara mendalam untuk menghasilkan reduksi data yang valid. Oleh 

karena itu, selektif dalam penggunaan data untuk melihat benang merah dalam penelitian ini akan 

menghasilkan suatu interpretasi yang kredibel terkait pemanfaatan situs cagar budaya pabrik gula Tasikmadu 

sebagai sumber belajar sejarah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jejak Sejarah Industri Gula Mangkunegaran Surakarta 

Daerah Surakarta dan Yogyakarta merupakan bagian dari administrasi Jawa Tengah yang disebut 

“Vorstenlanden”. Kawasan Vorstenlanden menurut catatan sejarah merupakan suatu daerah yang memiliki 

otonomi yang tidak dikuasai secara langsung oleh pemerintah Hindia Belanda, dengan administrasi 

pemerintahannya dibagi dalam dua wilayah karesidenan, yaitu karesidenan Surakarta dan Yogyakarta. 
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Perkembangan wilayah karesidenan Surakarta dibagi menjadi dua, yaitu Kasunanan Surakarta yang dipimpin 

oleh Susuhunan (Pakubuwono) dan Mangkunegaran yang dipimpin oleh Adipati Mangunegaran. Kedua 

penguasa itu merupakan raja yang berkuasa di tanah Surakarta.  

Wilayah mangkunegaran merupakan salah satu bagian dari tanah Vorstenlanden yang pada masa itu 

mengalami proses kapitalisasi. Kapitalisasi yang dimaksud merupakan masuknya modal (kapital) penguasa 

Belanda dalam rangka usaha meningkatkan perkebunan untuk mendapatkan keuntungan yang besar. Situasi 

ini ditandai dengan berdiri dan berkembangan industri perkebunan, seperti perusahan perkebunan  gula, kopi, 

indigo, kina dan teh Pada abad ke 19, pemerintahan Kolonial Belanda membuat sebuah kebijakan yang 

bernama Tanam Paksa (Cultuurstelsel). Pelaksanaan Sistem Tanam Paksa (Cultuurstelsel) di tanah Jawa pada 

tahun 1830, membuat adanya kewajiban wilayah-wilayah yang dikuasai oleh pemerintahan Belanda untuk 

melakukan penanaman berbagai komoditi. Tetapi status Tanam Paksa (Cultuurstelsel) tidak berlaku untuk 

wilayah Vorstenlanden, karena di wilayah di wilayah Vorstenlanden terdapat sebuah sistem yang bernama 

sistem apanage (tanah lungguh) yang berlangsung di daerah tanah kekuasaan Mangkunegaran (Rantikah, 

2021). 

Pada pertengahan abad ke-19, industri perkebunan tebu mulai mengalami perkembangan terutama di 

wilayah Yogyakarta dan Surakarta. Pada tahun 1859 sudah berkembang perusahan perkebunan swasta Barat 

untuk penanaman tebu di kedua kerajaan, khususnya di Surakarta. Beberapa pengusaha eropa banyak 

mendukung berkembangnya industri perkebunan tebu dengan menanamkan modalnya ke daerah itu dan 

menghasilkan keuntungan yang besar. Pada tahun 1870-an, berakhirnya secara resmi sistem Tanam Paksa dan 

digantikan dengan sistem “politik terbuka”. Akibat dari adanya sistem politik terbuka terjadi pergeseran pelaku 

usaha dari pemerintah kolonial ke swasta. Beberapa pengusaha Belanda menanamkan modalnya ke usaha 

perkebunan tebu di Jawa, salah satunya adalah perkebunan tebu milik Mangkunegaran (Wasino, 2008). 

Dampak besar dirasakan oleh pemilik perkebunan tebu, salah satunya perusahan perkebunan tebu milik 

Mangkunegaran. “Politik Pintu Terbuka” membuka kesempatan bebas kepada pihak swasta untuk mendirikan 

usaha khususnya dalam industri perkebunan tebu (Prasetyo, 2022). 

Kerajaan Mangkunegaran yang terkenal memiliki wilayah perkebunan yang terkenal mulai dibuka, hal 

ini berdampak terhadap neraca keuangan kerajaan (negara mangkunegaran). Sistem Tanam Paksa di tanah-

tanah pemerintah mendatangkan banyak laba, sedangkan kebijakan pemberian izin pakai (sewa) sistem tanah 

lungguh yang dilakukan oleh Mangkoenegaran VI menjadikan beliau salah satu pengusaha yang mandiri dan 

kuat.  Mangkunegara IV (1853-1881) mempelopori berdirinya industri perusahan gula yakni pabrik gula 

Colomadu tahun 1861 dan pabrik gula Tasikmadu tahun 1871. Usaha awal Mangkunegaran dalam membangun 

perusahaan gula dimulai dari pihak Mangkunegaran tidak lagi memperpanjang kontrak sewa tanah kepada 

pihak swasta barat, tetapi usaha tersebut mengalami kegagalan. Pada situasi tersebut permasalahan tanah-tanah 

lungguh berhasil diakuisisi oleh pihak Mangkunegaran IV dengan skema imbalan ganti rugi (Prasetyo, 2022). 

Pembangunan industri tebu yang dipimpin K.G.P.A.A. Mangkunegara IV merupakan sebuah pilihan yang 

rasional dan memberikan keuntungan bagi kerajaan Mangkunegaran. Hal ini didukung oleh berbagai alasan 

yang meliputi gula telah menjadi komoditi yang paling utama dalam negeri dan luar negeri, tebu menjadi 

tanaman yang tumbuh di wilayah Surakarta, termasuk Mangkunegaran yang tanahnya disewakan kepada pihak 

barat, dan sumber penghasilan praja secara tradisional yang didapatkan dari pajak dan persewaan tanah belum 

mencukupi (Wasino, 2008). Beberapa faktor menjadi alasan pembangunan industri gula Mangkunegaran, hal 

ini disebabkan adanya keinginan trah Mangkunegaran dalam mengatur posisi dalam pemerintahan agar lebih 

aktif dan kuat untuk sektor ekonomi dibandingkan dengan ketiga praja kejawen lainnya, yang berada wilayah 

Kasunanan, Kasultanan. Dan Pakualaman. Strategi ini sebagai kelanjutan dari usaha sebelumnya melalui 

pendirian korp militer dengan nama Legiun Mangkunegaran. Legiun Mangkunegaran termasuk salah satu 

bagian tentara yang terbaik di Jawa, yang disediakan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk menjaga 

keamanan di daerah swapraja. Pada tahun 1919, Legiun Mangkunegaran digunakan sebagai regu pengamanan 

perkebunan di daerah swapraja, karena kurangnya jumlah polisi baik dari swapraja atau Gubermen Metz (Metz, 

1939). 

Keberhasilan Mangkunegara IV dalam industri gula, tidak lepas dari kerja keras dalam membangun 

beberapa pabrik gula. Dalam berbagai catatan sejarah disebutkan bahwa pada awalnya Mangkunegara IV 

membangun pabrik gula yang pertama di wilayah Kartasura, alasan memilih tempat tersebut karena 

pertimbangan suburnya tanah dan tersedia air yang mengalir. Setelah mendapat izin dari Residen Surakarta 

dan Nieuwenhuis, Mangkunegara IV memerintahkan seorang pakar berkebangsaan Jerman yang bernama R. 

Kamp untuk mendirikan pabrik gula (Pringgodigdo, 1950). Pada 8 Desember 1861 dilakukan pembangunan 

Pabrik gula pertama milik Mangkunegaran IV yang bernama Pabrik Gula ColoMadu dengan biaya 
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pembangunan hampir mencapai f 400.00, modal sebagian didapatkan dari bantuan dari  hasil laba industri kopi 

Mangkunegaran. Selain itu dana pembangunan didapatkan dari bantuan teman Mangkunegara IV yang berasal 

dari Semarang, seorang Mayor Cina yang bernama Be Biauw Tjaw (Wasino, 2005). 

 

Sejarah Pabrik Gula Tasikmadu 

Keberhasilan industri pabrik gula colomadu berdampak kepada keinginan dari Adipati Mangkunegara IV 

untuk melebarkan industri gula, salah satu cara yang ditempuh dengan membangun industri pabrik gula 

TasikMadu. Industri Pabrik gula Tasikmadu berada di daerah Desa Sandakara, distrik Karang Anyar. Terletak 

di lereng Gunung Lawu di timur kota Surakarta, dan berada di dekat jalan raya provinsi Solo-Karangpandan. 

Proses pembangunan pabrik gula dilakukan dengan peletakan batu pertama pada tanggal 11 Juni 1871 dan 

selesai di tahun 1874. Menurut Mansveld, ukuran  arsitektur pabrik gula Tasikmadu tergolong mewah di 

banding dengan beberapa arsitektur pabrik gula kala itu salah satu contohnya adalah pabrik gula Praja 

Kejawen. Pemberian nama Tasikmadu memiliki makna filosofis tersendiri dengan mengelaborasi dengan 

kebesaran alam, nama Tasik memiliki makna yang berarti laut dan nama Madu memiliki makna yaitu gula. 

Adipati Mangkunegara IV memiliki keinginan besar bahwa pemberian nama tersebut dapat meningkatkan 

produksi gula yang melimpah seperti luasnya lautan madu.  

Menurut Wasino (2005), setelah mendapatkan keberhasilan dalam pengelolaan pabrik gula yang pertama, 

adipati Mangkunegara IV berusaha membangun pengelolaan yang baik dengan menjadikan dirinya sebagai 

komando tata kelola pabrik gula Tasikmadu. Untuk mempermudah pelaksanaan dalam aktivitas pekerjaan 

sehari-hari, pada tahun 1874 ditunjuk seorang administrasi pabrik gula oleh Mangkunegara IV orang itu 

bernama H. Kamp. Pabrik gula Tasikmadu membutuhkan banyak tenaga kerja untuk mendukung produksi 

seperti melakukan penanaman tebu di Tasikmadu. Oleh karena itu strategi perekrutan tenaga kerja mengadopsi 

struktur  feodal. Hal ini dilakukan dengan cara para petani penggarap yang bekerja di sekitaran pabrik 

dikenakan kerja wajib tanpa dibayar. 

Pada mulanya lahan yang akan digunakan untuk tanaman tebu Tasikmadu memiliki luas kurang lebih 200 

bahu yang mencakup dua desa di sekitaran berdirinya pabrik gula Tasikmadu. Dalam kajian Pringgodigdo 

(1950), pada mulanya geliat aktivitas produksi pabrik gula Tasikmadu tidak berjalan maksimal, dan hanya 

bertahan jika hasil dari tanaman kopi yang dimiliki Mangkunegaran kurang menguntungan dan memadai untuk 

kepentingan praja Mangkunegaran. Pembaharuan sistem dilakukan oleh Mangkunegaran dengan mengadakan 

program Consignatie Contract (Kontrak Konsinyasi) bekerja sama dengan perusahaan Nederland Handels 

Maatschappij (NHM) yang berpusat di Semarang. Perusahaan ini memberikan modal kerja yang akan 

digunakan dalam proses produksi  pabrik gula Tasikmadu, dampak besar yang  terjadi bahwa aktivitas 

produksi pabrik gula Tasikmadu dapat berjalan secara teratur. 

Perkembangan pabrik gula Tasikmadu semakin baik hal ini dilihat dengan permintaan gula yang semakin 

meningkat. Hal ini memaksa perluasan tanaman tebu. Mangkunegara IV pada awalnya melakukan penanaman 

tebu hanya berpusat di  wilayah distrik Karanganyar. Pada tahun 1886, wilayah  Indigo di matesih khususnya 

daerah Mayaretna menjadi salah satu opsi Mangkunegara IV dalam memperluas jangkauan penanaman tebu, 

hal ini disebabkan struktur tanah kutuan yang memungkinkan keberhasilan penanaman tebu, selain itu faktor 

penurunan produksi perusahan indigo menjadi peluang oleh Mangkunegara IV dalam melebarkan jaringan 

perkebunan tebu (Wasino, 2005). Pengoperasiaan pabrik gula Tasikmadu pada awalnya menggunakan tenaga 

uap, berkembangnya waktu dan kemajuan teknologi menyebabkan pergeseran  yaitu tenaga air menjadi 

penggerak utama, sedangkan tenaga uap menjadi tenaga cadangan. Pada perkembangan produksi pabrik gula 

Tasikmadu, tenaga uap perlahan-lahan mulai dihapuskan hal disebabkan karena pembaharuan dari mesin-

mesin pabrik gula yang disesuaikan dengan kualifikasi  double effect  (1873), triple effect (1875), serta instalasi 

carbonate (1876). 

Permasalahan yang menjadi pusat perhatian Mangkunegara IV dalam mengembangkan industri 

gula  adalah dari belum meratanya transportasi. Pada awalnya beberapa  wilayah  seperti Surakarta dan Sragen 

mengalami kendala  yang disebabkan belum tersedia jalur kereta api di wilayah tersebut, angkutan jalan dari 

Tasikmadu ke ibu kota Solo menggunakan Cikar, sedangkan dari Surakarta menuju Semarang sudah tersedia 

kereta api. Sejak 24 Mei 1884, angkutan ini mengalami modifikasi setelah diaktivasi jalur kereta api 

jurusan  Solo-Surabaya yang merupakan bagian dari jalur kereta api Staats-Spoorwegen  (SS). Reformasi 

transportasi ini berdampak terhadap pendistribusian  gula dari Tasikmadu yang dimulai Surakarta ke Semarang 

sudah tidak menggunakan Cikar. Penggunaan lori pabrik menjadi moda transportasi terbaru yang dibangun 

oleh Mangkunegara V, lori dari pabrik gula Tasikmadu diarahkan ke arah utara tepatnya ke  Stasiun Kemiri 

yang berjarak kurang lebih 5 km dari pabrik gula Tasikmadu. Pada perkembangannya  di tahun 1883, untuk 
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mempermudah pendistribusian hasil gula dihadirkan sebuah lokomotif pertama yang dipergunakan untuk 

menarik gerbong pengangkut hasil gula (Wasino, 2005). 

 

Pendekatan CTL dalam Pembelajaran Sejarah Situs Heritage Pabrik Gula Tasikmadu 

Model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL) relevan dengan pendekatan konstruktivisme 

yang menekankan dan mengaktualisasikan makna dari materi yang dipelajari. Pendekatan konstruktivisme 

menurut pandangan Vygotsky dalam Chew, dkk (2021), merupakan pembelajaran yang berpusat terhadap 

pelajar. Proses perkembangan pengetahuan tentu saja membutuhkan orang  lain untuk memahami sesuatu dan 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Konstruktivisme mengarahkan pengajaran yang bermakna dengan 

mengintegrasikan konteks lokal, pengetahuan budaya, dan teknologi (Ayawanle & Puseletso, 2025). Oleh 

karena itu, konstruktivisme dan model Contextual teaching learning akan menciptakan pembelajaran yang 

membawa siswa dapat menghubungkan diri dengan lingkungan sekitarnya. Proses pembelajaran berbasis 

konstruktivisme, guru dan siswa menanggung peran yang saling berhubungan untuk mewujudkan proses 

belajar yang maksimal. Siswa diberikan kebebasan untuk menentukan sumber belajar, sementara guru 

berperan sebagai fasilitaor yang memotivasi dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 

pembelajaran (Soeharso dkk., 2022). 

Siswa akan memahami makna dari peristiwa masa lalu dengan melihat diri mereka sendiri dan 

membandingkannya dengan perkembangan sejarah yang sedang berlangsung untuk mengartikulasikan makna 

dan nilai yang berbeda (Popa, 2022). Selaras dengan pendapat Zhang, dkk (2026) konstruktivisme sosial 

mengakui bahwa manusia dibentuk oleh interaksi sosial yang berkelanjutan, warisan budaya sebagai simbol 

yang kuat dan menciptakan kesempatan untuk berinteraksi dengan nyata dari periode waktu yang berbeda. 

Berdasarkan pemahaman tersebut siswa yang dapat melihat bukti empiris mengenai pabrik gula Tasikmadu 

berfungsi sebagai proses pembelajaran bermakna yang dibangun dan direkontruksi sehingga menciptakan 

sikap kesadaran dari interaksi yang berkelanjutan. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu memberikan 

fasilitas pada proses pemahaman sejarah untuk mendorong siswa dalam merefleksikan diri, sudut pandang, 

keyakinan, dan bernalar kritis melalui pendekatan konstruktivisme.  

Dalam pembelajaran sejarah yang paling terpenting adalah bagaimana menarik minat peserta didik agar 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Pembelajaran harus dilaksanakan dengan penggunaan metode 

yang tepat dan sesuai kebutuhan, hal ini adalah upaya untuk merangsang ketertarikan peserta didik atas materi 

sejarah yang telah disampaikan oleh guru. Realitanya, pembelajaran sejarah selalu dianggap pembelajaran 

yang tidak menarik dan membosankan, hal ini dikarenakan pendekatan guru terhadap materi sejarah seringkali 

hanya menggunakan pendekatan ceramah dan kurang memberikan ruang bagi peserta didik dalam 

menumbuhkan nalar kritis melalui diskusi. Guru sebagai tenaga pengajar seharusnya mampu memberikan 

transfer pengetahuan dengan menggunakan berbagai metode dan model pembelajaran yang bervariasi, hal ini 

merupakan langkah maju bagi guru dalam menciptakan pembelajaran menyenangkan bagi peserta didik dan 

memberikan kesempatan bagi mereka dalam mengembangkan nalar kritis melalui ruang-ruang yang tersedia 

di dalam atau di luar kelas. Salah satu pendekatan belajar yang cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran 

sejarah adalah CTL atau Contextual Teaching and Learning. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan sebuah sistem belajar  dilandaskan akan filosofi, 

bahwa peserta didik harus mampu menerima pelajaran dan menangkap makna yang terkandung dalam setiap 

kajian materi yang diterima. Peserta didik dapat menerima makna dalam melalui penugasan sekolah,  jika 

mereka dapat mengelaborasi sebuah informasi baru dengan pengalaman dan pengetahuan yang sudah di 

dapatkan sebelumnya. Pembelajaran kontekstual memungkinkan guru untuk menghubungkan pelajaran di 

kelas dengan konteks dunia nyata, memungkinkan siswa untuk mengendalikan dan menguhubungkan 

pembelajaran dengan berbagai aspek kehidupan (Perales & Ulla, 2025). Pendekatan tersebut membantu siswa 

memahami makna pembelajaran dan mendorong siswa untuk menjadi pembelajar dari konteks dan aktivitas 

yang membentuk perkembangannya. 

Model CTL menitikberatkan pada kemampuan keaktifan peserta didik dan dalam proses pembelajaran 

yang bermakna. Dengan menerapkan CTL diharapkan dapat memudahkan peserta didik mengelaborasi 

pengetahuan yang diperoleh dengan realita kehidupan nyata.  Belajar dan mengajar kontekstual merupakan 

sebuah pendekatan konstruksi dimana pembelajaran memusatkan kepada dimensi pengetahuan yang sangat 

kontekstual dan relevan kepada peserta didik. Selaras dengan pendapat Yamin dkk (2025) metode pengajaran 

dan pembelajaran kontekstual membantu siswa menghubungkan apa yang mereka pelajari dengan situasi 

kehidupan nyata, membantu siswa memahami konsep dengan lebih baik dan lebih bermakna. 
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CTL merupakan sebuah konsep pembelajaran yang mengacu kepada proses peserta didik secara penuh 

dalam mendapatkan materi yang dipelajari dan dikolaborasi dengan keadaan kehidupan nyata, hal ini dapat 

mendorong peserta didik agar dapat mengimplementasikan dalam kehidupan mereka. Paradigma pendekatan 

kontekstual merupakan sebuah konsep belajar untuk memudahkan peran guru dalam merangkai materi yang 

diajarkan dengan realita kehidupan nyata peserta didik dan membangun siswa dalam mensinergikan antara 

kecerdasan kognitif yang dimilikinya dengan implementasi terhadap kehidupan mereka agar mereka menjadi 

bagian dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat. Konsep tersebut diharapkan hasil dalam pembelajaran 

dapat lebih bermakna dan berwarna bagi peserta didik.   

Pembelajaran dengan mensintesiskan peran lingkungan secara perlahan akan memperkuat dimensi 

pengetahuan siswa. Pembelajaran akan lebih bermanfaat dan bermakna jika siswa dapat membangun 

pengetahuan yang diperoleh dengan mengembangkannya dalam kehidupan sehari-hari. CTL menekankan pada 

proses keterlibatan siswa secara langsung untuk menemukan topik yang dipelajari, kemudian menumbuhkan 

semangat siswa yang dapat disintesiskan sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil akhir 

dari pembelajaran kontekstual adalah siswa tidak hanya mencapai tahap memahami materi tetapi juga 

melampauinya, yaitu tahap menerapkan materi yang dipahaminya. Materi sejarah Pabrik Gula Tasikmadu 

sangat relevan jika menggunakan pendekatan CTL, hal ini karena pembelajaran tidak berpusat kepada asupan 

materi yang disampaikan oleh Guru, tetapi mampu mengembangkan pengetahuan yang didapatkan dengan 

mengaitkannya kepada kehidupan keseharian peserta didik. Salah satu caranya menggunakan sintaks CTL 

yang disintesiskan dalam pembelajaran sejarah materi Pabrik Gula Tasikmadu, hal ini dilakukan supaya 

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan rancangan pembelajaran yang sudah disiapkan oleh guru. 

 

Pemanfaatan Situs Heritage Pabrik Gula Tasikmadu Sebagai Sumber Belajar Sejarah 

     Integrasi pembelajaran sejarah dengan memanfaatkan situs cagar budaya perlu menggunakan 

pendekatan yang sesuai dengan harapan tujuan pembelajaran tercapai secara maksimal. Pembelajaran sejarah 

memiliki dimensi kajian yang cukup luas dengan tujuan memberikan pemahaman dan makna mendalam dari 

fenomena sejarah sekaligus menerapkan nilai-nilai yang diperoleh dalam kehidupan peserta didik (Rismawan 

& Purwanta, 2022). Proses pembelajaran akan berlangsung secara alami dalam wujud aktivitas peserta didik 

selama berproses dan mengalami, bukan hanya sekedar transfer pengetahuan dari guru ke peserta didik, hal 

dilakukan agar strategi pembelajaran lebih berorientasi tehradap hasill.  Pembelajaran berbasis kontekstual 

juga dapat diartikan sebagai sebuah proses pendidikan holistik yang bertujuan untuk membangun motivasi 

peserta didik.  

Pembelajaran  ini digunakan sebagai cara memahami manfaat dari materi pelajaran yang dipelajari peserta 

didik dengan merangkaikan antara materi tersebut dalam konteks tatanan kehidupan  peserta didik.  

Pemanfaatan situs pabrik gula Tasikmadu secara khusus masuk ke dalam fase F kelas XI kurikulum merdeka 

dengan penekanan Penekanan substansi  materi diarahkan pada perjalanan sejarah Indonesia mulai dari 

penjajahan bangsa Barat, perlawanan rakyat daerah terhadap penjajah, pergerakan kebangsaan Indonesia, 

pendudukan Jepang, proklamasi kemerdekaan Indonesia, mempertahankan kemerdekaan Indonesia, 

pemerintahan Soekarno, pemerintahan Soeharto, dan reformasi (Badan Standar Kurikulum dan Asesmen 

Pendidikan, 2024).  

Pemanfaatan sumber dan bahan ajar dapat dilakukan dan diciptakan dalam berbagai cara seperti 

pengembangan, analisis, pemanfaatan, dan melalui pendekatan lainnya. Seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Sinaga, dkk. (2025a) memanfaatkan ritual nenek moyang dan mengintegrasikannya dalam pembelajaran 

sejarah melalui pendekatan research and development. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

terjadinya peningkatan secara signifikan terhadap kesadaran sejarah siswa melalui model pembelajaran dan 

media belajar yang berbasis teknologi. Oleh karena itu, kapasitas kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa 

berperan penting sebagai membentuk rasa sadar akan sejarah dengan menghayati makna peristiwa sejarah, 

mengenal identitas diri sendiri, menjaga dan melestarikan peninggalan sejarah. Selanjutnya, penelitian yang 

lebih spesifik mengenai dampak pembelajaran kontekstual oleh Mahmuti dkk (2025) menghasilkan 

peningkatan yang cukup signifikan ditinjau dari prestasi siswa khususnya dalam pemecahan masalah. Selain 

itu, Amidi, dkk (2025) memiliki dampak yang  hampir sama oleh peneliti sebelumnya, yaitu model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning terbukti efektif meningkatkan literasi, dan tingkat kepercayaan 

diri siswa. Penelitian Susilawati, dkk (2025) memperoleh hasil yang sama terhadap kelompok mahasiswa, 

temuan hasil penelitian dengan paradigma pembelajaran Contextual Teaching Learning berdampak baik bagi 

hasil belajar. Selain itu guru memperoleh manfaat dari proses pembelajaran yang aktif, berkreasi, berpikir kritis 
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sebagai sarana pendukung untuk mengimbangi media belajar yang digunakan, dialog di dalam kelas, 

pemecahan masalah, dan materi yang dapat dipahami dengan baik. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pemanfaatan situs Pabrik Gula Tasikmadu berbasis model 

pembelajaran Contextual Teaching Learning dapat menjadi kekayaan literasi sejarah dalam sumber belajar 

sejarah, hal ini merupakan langkah awal dalam memberikan sebuah perspektif awal bagi peserta didik dan 

sebagai stimulus untuk dapat memahami peristiwa sejarah dengan baik dan dapat tertarik terhadap kajian 

sejarah. Karena peserta didik selama ini hanya mempelajari melalui buku cetak, dan film dokumenter. Manfaat 

peninggalan sejarah dijadikan sebagai sumber belajar tersebut dapat digunakan sebagai kebenaran fakta-

sejarah yang ada di wilayah  Surakarta. 

Penting untuk diketahui bahwa dalam tulisan ini akan memaparkan sekilas mengenai pemanfaatan suatu 

jejak masa lalu dan dijadikan sebagai bahan ajar yang terbukti mampu meningkatkan aspek pedagogi siswa 

dan sadar akan sejarah yang ada di lingkungannya. Pemanfaatan jejak masa lalu sebagai bahan dan sumber 

belajar sejarah terbagi menjadi tiga yaitu, pemanfaatan kearifan lokal sebagai sejarah, pemanfaatan 

peninggalan benda masa lalu, dan pemanfaatan jejak bangunan masa lalu. Ketiganya dimanfaatkan sebagai 

sumber belajar dalam pembelajaran sejarah yang terbukti mampu untuk meningkatkan aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik siswa.  

Keberadaan kearifan lokal dalam bentuk upacara, tradisi, ritual, dan bentuk pemujaan lainnya dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar sejarah dengan menggunakan model dan pendekatan pembelajaran (Sinaga 

dkk., 2025b; Wijayanti dkk, 2024; Lionar & Fithriah, 2023). Pemanfaatan nilai-nilai yang terkandung dalam 

kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar siswa sebagai sarana untuk membentuk karakter, meningkatkan 

pengetahuan local wisdom, dan sebagai upaya pelestarian kearifan lokal yang tergerus arus globalisasi. 

Ketiadaan eksplorasi dan pengenalan kearifan lokal menjadi penyebab utama rendahnya pengetahuan dan 

pemahaman siswa mengenai sejarah dirinya sendiri (Januardi & Superman, 2024; Sukaesih dkk., 2020; Putra 

dkk., 2024). Sukaesih dkk (2020) menekankan bahwa pengalaman dan kepedulian terhadap warisan nenek 

moyang sangat perlu untuk dilestarikan sebagai bentuk penguatan identitas dan karakter bangsa. 

Pemanfaatan peninggalan benda masa lalu memiliki terdiri dari beragam kategori dan bentuk, situs sejarah 

termasuk dalam kategori sumber benda. Peneliti mengklasifikasikan bukti peninggalan benda dari berbagai 

kategori yang masih terkait seperti situs sejarah peradaban, situs purbakala, makam, batu tulis, candi, peralatan 

hidup, artefak dan sebagainya yang masih terkait dengan wujud benda. Beberapa penelitian terkini dijadikan 

sebagai data pendukung dari penelitian ini sebagai suatu wacana bahwa sumber belajar sejarah dapat diperoleh 

dari berbagai bentuk. Penelitian  terkini yang selaras dengan kategori kedua yaitu (Sulistyo & Pamungkas, 

2020; Ekwandari dkk., 2021; Susanti dkk., 2024) dengan memanfaatkan situs-situs purbakala berupa 

sarkofagus, dolmen, kubur batu, menhir, arca, obat-obatan, peradaban kuno, dan alat-alat pertanian. Meskipun 

terdapat perbedaan metode dan analisis data, penelitian terkini memberikan suatu kesimpulan bahwa 

pemanfaatan peninggalan benda masa lalu yang diproduksi dari suatu zaman dapat dijadikan sebagai sumber 

belajar sejarah sebagai wadah yang menaungi materi-materi terkait masa lalu yang sangat penting. Situs sejarah 

memberikan peran dan kontribusi besar bagi siswa, hal tersebut dapat dilihat dari hasil penelitian terkini bahwa 

siswa dapat memahami peristiwa sejarah secara nyata yang dimanfaatkan melalui berbagai cara dalam 

penyampaiannya. Selain itu, situs sejarah dapat meningkatkan taraf ekonomi masyarakat melalui sektor wisata.  

Pemanfaatan jejak bangunan berbeda dengan kategori kedua karena hal ini didasari oleh cakupan benda 

yang lebih luas daripada bangunan. Pabrik Gula Tasikmadu masuk dalam ranah ketiga yaitu peninggalan jejak 

sejarah  berupa bangunan. Penelitian relevan terkini mengenai pemanfaatan jejak bangunan masa lalu memiliki 

potensi besar untuk dijadikan sebagai sumber belajar sejarah (Abdian dkk., 2024). Selain itu, bangunan 

bersejarah yang menyandang status sebagai cagar budaya sebagai warisan dan kekayaan budaya bangsa sangat 

perlu untuk diajarkan kepada siswa melalui pembelajaran sejarah (Febriani & Seprina, 2022). Konseptualisasi 

penelitian terkini mengenai pemanfaatan cagar budaya sebagai sumber belajar sejarah (Firmansyah, 2021; 

Putri dkk., 2022) keefektifan pemanfaatan cagar budaya sebagai sumber belajar sejarah ditentukan oleh 

kemampuan guru dalam merancang, menyusun, mengajarkan, dan mengevaluasi materi sesuai dengan tujuan 

yang ingin dicapai. Oleh karena itu, pemilihan metode dan model pembelajaran yang tepat akan menentukan 

keefektifan sumber materi yang ingin disampaikan. Perspektif berbeda datang dari penelitian terkini 

(Susnayanti & Sinurat, 2024; Anjani dkk., 2024; Jubaedah, 2024) mengenai pemanfaatan jejak masa lalu 

sebagai sumber belajar sejarah bahwa makna dan nilai yang terkandung dari peninggalan sejarah adalah 

urgensi yang perlu dipertimbangkan oleh guru untuk dipahami, dimaknai, dan diteladani oleh siswa. 

Penekanan makna dan nilai tersebut merujuk pada perbedaan terhadap kemampuan guru dalam menyusun, 

merancang, mengajarkan, dan mengevaluasi.  
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya mengenai pemanfaatan peninggalan masa lalu dijadikan sebagai 

sumber belajar sejarah, memberikan pemahaman bahwa dengan adanya pemanfaatan jejak masa lalu sebagai 

sumber belajar sejarah akan mendukung rasa sadar siswa akan sejarah melalui kumpulan pengetahuan, metode 

penyelidikan, memori sosial, dan memahami jejak peninggalan masa lalu dapat dilestarikan dan diberi makna 

oleh pelaku sejarah dari masa lalu, masa kini, dan masa depan. Jejak sejarah sebagai lensa dalam memandang 

perubahan dapat dijadikan sebagai dasar untuk meningkatkan mental melalui ingatan, pengetahuan, refleksi, 

motivasi, perasaan, emosi, dan harapan dan menghubungkan pengalaman mengenai perkembangan yang selalu 

terjadi dari berbagai aspek. Dengan demikian siswa akan menjadikan masa lalu, terkhusus pada ketiga kategori 

di atas sebagai milik diri sendiri dan dengan hal tersebut siswa akan memiliki pandangan berbeda terhadap 

dunia dan lebih mengenali diri sendiri.  

Selanjutnya, pemanfaatan situs Pabrik Gula Tasikmadu sebagai sumber belajar sejarah dapat dilakukan 

dengan mengintegrasikannya dalam model pembelajaran berbasis pendekatan konstruktivisme. Oleh karena 

itu, peneliti menyimpulkan bahwa salah satu model pembelajaran yang relevan dengan pendekatan 

konstruktivisme adalah model pembelajaran Contextual Teaching Learning (CTL). Desain pembelajaran 

sejarah dengan pendekatan konstruktivisme dan model CTL perlu mengkorelasikan materi sejarah yaitu situs 

Pabrik Gula Tasikmadu dan kemudian siswa menganalisis dan merespon materi pembelajaran melalui 

pemahaman yang mendalam dan diwujudkan dalam kehidupan siswa. Terdapat beberapa langkah yang perlu 

diperhatikan dalam pengembangan komponen CTL (Nurdyansyah & Fahyuni 2016), yaitu; (1) meningkatkan 

pemikiran siswa buat melaksanakan aktivitas belajar lebih bermakna dengan belajar mandiri, serta 

merekonstruksi pengetahuan secara keahlian baru siswa; (2) melakukan aktivitas inkuiri buat seluruh topik 

yang diajarkan; (3) meningkatkan rasa ingin tahu lewat pertanyaan-pertanyaan; (4) menghasilkan warga 

belajar dengan aktivitas kelompok diskusi, tanya jawab, dan lain sebagainya; (5) memberikan ilustrasi, model, 

dan media yang sesungguhnya; (6) menyesuaikan dan melaksanakan refleksi pada setiap aktivitas 

pembelajaran; dan (7) melaksanakan evaluasi dengan memperhitungkan keterampilan pada setiap siswa. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti menyusun kerangka pembelajaran sejarah materi Pabrik Gula 

Tasikmadu menggunakan model pembelajaran CTL seperti terlihat pada Tabel 1. 

  
Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran CTL Materi Pabrik Gula Tasikmadu dalam Pembelajaran Sejarah 

Sintaks Guru Siswa 

Constructivism Guru memberikan pengantar materi 

mengenai situs Pabrik Gula Tasikmadu. 

Guru mengarahkan siswa untuk 

mengembangkan pemikirannya dengan 

melakukan kegiatan yang bermakna dengan 

meminta siswa untuk menganalisis dan 

menemukan eksistensi keberadaan Pabrik 

Gula Tasikmadu. Selanjutnya, siswa 

merekonstruksi pengetahuan dan 

keterampilannya mengenai situs Pabrik Gula 

Tasikmadu dari hasil temuan yang dilakukan 

sebelumnya.  

Siswa membangun pengetahuan secara bertahap 

dalam konteks terbatas. Selanjutnya, siswa perlu 

membangun pengetahuan dan memberi makna 

melalui pengalaman dari materi pembelajaran 

sejarah Pabrik Gula Tasikmadu,  

Pada tahap ini, siswa diharapkan mampu 

menciptakan kerangka sederhana atau asumsi 

sementara mengenai pengaruh dan dampak 

keberadaan Pabrik Gula Tasikmadu bagi 

masyarakat sekitar.  

Inquiry Guru mengarahkan dan membimbing siswa 

untuk menemukan fakta dari permasalahan 

pada materi Pabrik Gula Tasikmadu 

Siswa merespon dan mengikuti instruksi guru 

untuk menemukan fakta dari permasalahan pada 

materi Pabrik Gula Tasikmadu yang telah 

disampaikan guru.  

Questioning Guru mengajukan pertanyaan pemantik 

untuk memancing stimulus siswa terkait 

materi Pabrik Gula Tasikmadu dengan tujuan 

membangun rasa ingin tahu. 

SIswa merespon dan berpikir mengenai apa yang 

telah siswa ketahui dari pertanyaan guru. 

Selanjutnya siswa mengajukan pertanyaan kepada 

guru atau siswa lain mengenai materi Pabrik Gula 

Tasikmadu 

Learning 

Community and 

Modeling 

Guru membentuk kelompok belajar sesuai 

dengan sub materi yang telah disusun untuk 

melakukan diskusi. Guru membimbing dan 

mengamati jalannya diskusi. 

Siswa mengikuti instruksi guru dengan melakukan 

diskusi secara luas dengan cara membagnun 

komunikasi pada kelompok lain. Hasil diskusi 

kemudian dipresentasikan dan memberikan contoh 

atau gambaran terkait materi Pabrik Gula 

Tasikmadu dan mengaitkannya dalam kehidupan 

sehari-hari 
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Sintaks Guru Siswa 

Reflection Guru dan siswa melakukan refleksi dengan 

memberikan kesempatan untuk 

membandingkan, mencerna, menghayati. 

Siswa membandingkan, mencerna, menghayati 

materi yang telah dipelajari 

Authentic 

Assessment  

Guru melakukan evaluasi dengan menilai 

kemampuan siswa yang sebenarnya 

Siswa menyimpulkan keseluruhan materi Pabrik 

Gula Tasikmadu.  

 

Berdasarkan Tabel 1, proses pembelajaran sejarah menggunakan model Contextual Teaching Learning 

diawali dengan sintaks constructivism dengan tujuan meningkatkan nalar kritis siswa dalam proses 

pembelajaran, sehingga akan menciptakan pembelajaran yang bermakna. Sintaks kedua dan ketiga, 

memberikan aktivitas kepada siswa untuk menemukan permasalahan atau hipotesis sementara dengan tujuan 

memancing stimulus siswa untuk belajar. Sintaks keempat bertujuan untuk melatih kerjasama dan 

keterampilan siswa dalam menyampaikan pendapat dengan seluruh siswa lainnya. Sintaks kelima dan keenam, 

bertujuan untuk memberikan pemaknaan yang mendalam terkait topik yang dipelajari dan memberikan 

apresiasi kepada siswa terkait hasil diskusi berdasarkan tingkat keterampilan yang telah dicapai oleh 

siswa.  Oleh karena itu, setiap sintaks yang dilakukan akan memberikan dampak yang signifikan terhadap 

pemahaman siswa, motivasi, keaktifan, keterampilan, dan nalar kritis siswa terkait materi jejak sejarah pabrik 

gula Tasikmadu. 

Pabrik gula Tasikmadu sebagai wujud jejak sejarah yang membuktikan kejayaan Mangkunegara IV 

sangat perlu untuk dilestarikan kepada generasi bangsa terkhusus untuk siswa SMA yang berada di wilayah 

Surakarta dan Karanganyar. Jejak sejarah tersebut memiliki makna dan nilai sejarah yang penting sebagai jejak 

perkembangan masyarakat yang terkait dengan program tanam paksa (cultuurstelsel), dalam catatan sejarah 

merupakan sebuah kebijakan khusus di tanah vorstenlanden dengan memberikan ruang bebas kepada raja-raja 

di sana untuk mengembangkan wilayahnya tanpa perlu wajib pajak kepada pemerintah Hindia Belanda. 

Kejayaan  Mangkunegara IV dalam membangun geliat bisnis industri gula merupakan bentuk dampak politik, 

budaya, sosial, dan ekonomi pada masa penjajahan bangsa Eropa. 

Dalam perkembanganya, materi mengenai sejarah pabrik gula Tasikmadu dapat diintegrasikan ke dalam 

pembelajaran sejarah pada kurikulum merdeka di kelas XI dengan konsep substansi sejarah Indonesia dengan 

perspektif Indonesia sentris yang direkonstruksi dan dikembangkan dari perjalanan sejarah kehidupan bangsa 

Indonesia. Transformasi pengetahuan atas sejarah masa lalu sangat penting untuk dikontekstualisasikan dalam 

kehidupan kekinian dan sebagai bahan proyeksi ke masa depan dalam memperkuat jati diri bangsa Indonesia 

dalam dimensi lokal, nasional, dan global. Oleh karena itu, melalui mata pelajaran sejarah yang dapat 

menaungi materi terkait keberadaan sejarah lokal dapat disampaikan secara komprehensif, multidimensional, 

menggunakan berbagai model, metode, dan media pembelajaran yang inovatif dan berbasis teknologi serta 

memotivasi peserta didik. Secara progresif mata pelajaran sejarah diarahkan untuk menempatkan peristiwa 

peristiwa di masa lalu dalam kehidupan masa kini dan dapat dipergunakan untuk memprediksi dan 

mengantisipasi tantangan kehidupan di masa depan. Muara pembelajaran sejarah berorientasi pada 

keterampilan berpikir sejarah dengan tujuan mendorong pembentukan manusia merdeka dengan kesadaran 

sejarah yang selaras dengan profil pelajar Pancasila. (peraturan capaian pembelajaran terbaru). Mata pelajaran 

sejarah diharapkan mampu menciptakan peserta didik yang arif dan bijaksana dalam bertindak dan mengambil 

keputusan dalam menghadapi masa depan berdasarkan pengalaman belajar sejarah dan belajar dari sejarah 

dengan cara melatih peserta didik untuk belajar berpikir kritis, belajar merasakan, belajar berempati, belajar 

merefleksi serta belajar berkarya. 

Penelitian ini berfokus pada pemanfaatan situs Pabrik Gula Tasikmadu sebagai sumber belajar sejarah 

berbasis model pembelajaran CTL. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki batasan pada aspek pengelolaan 

situs sejarah mendalam yang tidak dibahas lebih lanjut pada penelitian ini. Selain itu, dibutuhkannya peran 

guru untuk menciptakan pembelajaran outdoor learning dengan kunjungan langsung untuk menciptakan 

pengalaman empiris bagi siswa. Selanjutnya, penelitian ini bersifat studi literatur sehingga diperlukan model 

pengembangan lain untuk menguji efektivitas model pembelajaran ini. Oleh karena itu, diharapkan adanya 

penelitian lanjutan untuk mendukung validasi hasil penelitian ini. 

Penelitian ini memberikan dampak positif bagi pengembangan pendidikan sejarah, khususnya penerapan 

pembelajaran kontekstual dan bermakna. Pemanfaatan situs Pabrik Gula Tasikmadu sebagai sumber belajar 

sejarah berbasis model pembelajaran CTL mendorong siswa untuk memahami materi sejarah lebih nyata 

melalui pengalaman empiris di sekitarnya. Selain itu, penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber literatur 

pada penelitian lain terkait dengan pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber belajar sejarah. Selanjutnya, 
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penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan untuk mengembangkan inovasi pembelajaran yang relevan 

dengan konteks lokal serta memperkuat peran guru. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi pondasi 

bagi guru dan lembaga pendidikan sebagai upaya dalam menciptakan pembelajaran bermakna, meningkatkan 

literasi siswa terkait materi perkembangan ekonomi di Surakarta masa kolonialisme, menyesuaikan 

pendekatan dan model pembelajaran yang inovatif. 

 

KESIMPULAN 

Pabrik Gula Tasikmadu merupakan warisan sejarah yang memiliki nilai dan esensi sejarah yang sangat 

penting. Pemanfaatan jejak sejarah Pabrik Gula Tasikmadu relevan untuk diintegrasikan dalam pembelajaran 

sejarah sebagai wujud pemanfaatan lokalitas daerah. Pemanfaatan situs ini juga memperkaya literasi sejarah 

dan menumbuhkan perspektif baru kepada siswa serta meningkatkan stimulus dalam memandang dan 

memahami peristiwa sejarah secara konstruktif sehingga dapat menarik minat peserta didik terhadap kajian 

sejarah. Model pembelajaran contextual teaching learning menjadi alternatif yang cukup baik bagi guru karena 

selaras dengan pendekatan konstruktivisme dan tuntutan keterampilan abad ke-21 yaitu, critical thinking, 

creativity, communication, dan collaboration. Penelitian ini berpotensi besar menjadi dasar untuk peneliti lain 

yang berfokus pada pemanfaatan situs cagar budaya sebagai sumber belajar sejarah seperti research and 

development, eksperimen, penelitian tindakan kelas berbasis kearifan lokal yang ada di lingkungan sekitar 

siswa.  
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